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ABSTRAK 

           Sport tourism telah menjadi industri pariwisata dengan perkembangan yang 

sangat signifikan di Indonesia dan di Kota Palembang. pertumbuhan aktivitas sport 

tourism memberikan kontribusi yang cukup besar dalam penerimaan negara di sektor 

industri pariwisata dan ekonomi kreatif, yaitu sebesar 25 %. Kota Palembang telah 

banyak menggelar event event berskala nasional dan internasional seperti Asian Games, 

Bowling Cubica World Cup, MXGP Motocross dan Palembang Thriathlon. Penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan memakai teori komunikasi 

pemasaran terpadu oleh Kotler dan Keller (2008). Observasi, dokumentasi dan 

wawancara mendalam menjadi tumpuan utama dalam pengumpulan data. Penelitian ini 

dilakukan guna mengetahui strategi komunikasi pemasaran sport tourism di kota 

palembang dan seberapa maju kota Palembang dalam menggarap konsep sport tourism. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun komponen komponen dalam 

komunikasi pemasaran terpadu telah terpenuhi akan tetapi penerapan konsep sport 

tourism di Kota Palembang belum mampu berjalan dengan sebagaimana mestinya, 

terdapat kekosongan diantara lini yang harusnya mampu menghasilkan sinergi yang 

baik dari seluruh elemen sehingga menyebabkan perkembangan sport tourism di kota 

Palembang juga sedikit terhambat.  
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ABSTRACT 

     Sport tourism has become a tourism industry with very significant developments in 

Indonesia and in the city of Palembang. The growth of sport tourism activities 

contributes significantly to state revenue in the tourism industry and creative economy 

sector, which is 25%. The city of Palembang has held many national and international 

scale events such as the Asian Games, Bowling Cubica World Cup, MXGP Motocross 

and Palembang Thriathlon. This study uses a qualitative descriptive method using the 

integrated marketing communication theory by Kotler and Keller (2008). Observation, 

documentation and in-depth interviews became the main focus in data collection. This 

study was conducted to determine the marketing communication strategy of sport tourism 

in the city of Palembang and how advanced the city of Palembang is in working on the 

concept of sport tourism. The results of this study indicate that although the components 

in integrated marketing communication have been fulfilled, the application of the concept 

of sport tourism in the city of Palembang has not been able to run properly, there is a gap 

between the lines that should be able to produce good synergy from all elements, causing 

the development of sport tourism. in the city of Palembang is also a bit hampered. 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Sport tourism saat ini menjadi konsep industri wisata yang berkembang 

pesat di Indonesia. Data Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif tahun 2020 

menunjukkan dalam kurun 2015 hingga 2020 sport tourism mengalami 

pertumbuhan yang konsisten sebesar 6% per tahun atau pendapatan sekitar 600 

miliar dollar per tahun. Pertumbuhan aktivitas sport tourism memberikan 

kontribusi yang cukup besar terhadap penerimaan negara di sektor industri 

perjalan dan pariwisata, yaitu sebesar 25 %. Sport tourism merupakan keseluruhan 

pengalaman budaya yang muncul dari aktivitas (olahraga) dan tempat (destinasi), 

“sport tourism as the sum of the cultural experiences of activity and place” 

(Stabdeven dan De Knop, 1999 dalam Higham dan Hinch, 2009). 

Ada 2 klasifikasi sports tourism, yakni hard sports tourism serta soft sports 

tourism. Hard sports tourism merupakan kunjungan beberapa orang ke sesuatu 

tempat maupun negara yang tujuannya guna berpartisipasi dalam sport events, 

seperti , Olympic Games, serta FIFA World Cup U- 20 2023 yang rencananya 

bakal diselenggarakan di kota Palembang pada 20 Juni – 20 Juli 2023. Sebaliknya 

soft sport tourism merupakan kunjungan wisatawan yang tujuannya buat 

berpartisipasi dalam kegiatan berolahraga yang diatur untuk tujuan rekreasi, tipe 

olahraganya rata- rata berkaitan dengan gaya hidup (contoh: bersepeda, selancar, 

diving, berolahraga mendayung).   

Di Indonesia sendiri konsep sport tourism telah banyak dicoba di sebagian 

wilayah seperti Jakarta dengan Jakarta Marathon serta event olah- raga 

bulutangkis Indonesia Open, Banyuwangi dengan Tour De Ijen, Sumatera Barat 

dengan Tour De Singkarak dan Manado dengan Sail Bunaken. Pertumbuhan sport 

tourism di wilayah lain telah sangat maju serta tumbuh pesat seperti misalnya 

Sumatera Barat dengan event andalan mereka yakni Tour De Singkarak event 

yang pertama kali diselenggarakan pada 2009 ini menjadi ajang event tahunan 

resmi yang tiap tahunnya di gelar oleh Persatuan Balap Sepeda Internasional( 
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Union Cycliste International) di Sumatera Barat. Aktivitas yang umumnya 

diadakan pada tanggal 4 hingga dengan 10 Juni ini diikuti oleh 250 orang peserta 

dari berbagai negara, dengan adanya event tersebut memberi imbas yang sangat 

luar biasa untuk warga lokal di wilayah tersebut serta menaikkan pendapatan dari 

segi ekonomi tercatat dari data Kementerian Pariwisata bahwasanya pada tahun 

2018 kunjungan pariwisata naik hingga 13,2% atau di atas kenaikan pariwisata 

nasional 8,9%. 

Pada tahun 2017, turis mancanegara yang menginap di hotel berbintang di 

Sumatra Barat sebanyak 332. 515 orang, serta tahun 2018 bertambah jadi 413. 180 

orang ataupun naik kurang lebih 24, 3%. Jumlah ini pasti terus menjadi bertambah 

dari tahun ke tahun, terbukti dengan peringkat Tour de singkarak yang menduduki 

di posisi 5 dunia bersaing dengan Tour De France, Giro d’ Italia, Vuelta a 

Espana, serta Santos Tour Down Under. Dengan kesuksesan wilayah Sumatera 

Barat menyelenggarakan event Tour De Singkarak membuat Palembang berbenah 

guna mulai menerapkan konsep Sport Tourism setelah penyelanggaraan Asian 

Games 2018, Palembang resmi ditetapkan sebagai salah satu wilayah tujuan 

wisata olah - raga ataupun sport tourism oleh Kementrian Pariwisata pada 14 

Februari 2019, dengan demikian kota Palembang tengah digadang gadang sebagai 

salah satu wilayah yang bakal berfokus pada konsep sport tourism, terlebih Arief 

Yahya sebagai Menteri Pariwisata pada tahun 2019 menuturkan hendak 

menjadikan Palembang sebagai salah satu contoh wilayah dengan konsep Sport 

Tourism. (Seperti dikutip dari detik. travel. com dikala Menteri Pariwisata Arief 

Yahya melaksanakan kunjungan ke Palembang). 

Adapun pemilihan judul pada penelitian ini didasari atas tiga alasan. Ketiga alasan 

tersebut adalah: 

1. Palembang akan menjadi tuan rumah FIFA WORLD CUP U-20 2023 

2. Besarnya peranan sport tourism dalam kemajuan pariwisata di suatu kota 

3. Seberapa maju Kota Palembang dalam menggarap konsep Sport Tourism 

Ketiga alasan tersebut akan dijelaskan secara rinci seperti berikut ini: 

1.1.1 Palembang Selaku Tuan Rumah FIFA WORLD CUP U-20 2023 
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Sebagai tuan rumah pagelaran akbar merupakan sesuatu hal yang 

membanggakan untuk tiap negara yang ditunjuk sebagai tuan rumah, tidak 

terkecuali Indonesia. Indonesia secara resmi di tunjuk oleh FIFA guna menjadi 

tuan rumah dalam ajang FIFA World Cup U- 20 setelah FIFA sebagai otoritas 

sepak bola tertinggi di dunia melaksanakan general meeting di shanghai 24 

oktober 2019 silam, dalam bidding untuk memastikan tuan rumah FIFA World 

Cup U- 20 Indonesia sukses menyisihkan Brasil serta Peru yang juga 

mengajukan diri sebagai tuan rumah penyelenggara kegiatan. Dalam kegiatan 

tersebut rencananya Piala Dunia U- 20 bakal dilaksanakan pada tahun 2021 

tepatnya 20 mei sampai 12 juni. Namun dikarenakan adanya pandemi Covid 19 

pagelaran turnamen sepak bola terbesar di jagad raya tersebut resmi dibatalkan 

oleh FIFA namun Indonesia tetap menjadi tuan rumah di periode turnamen 

berikutnya yakni pada tahun 2023.   

FIFA World Cup U-20 sendiri digelar dua tahun sekali dengan Ukraina 

sebagai juara bertahan di pagelaran sebelumnya yakni tahun 2019. Ada 6 kota 

yang di pilih oleh PSSI sebagai tempat berjalannya event FIFA World Cup U-

20 ini salah satu diantaranya adalah kota Palembang. Dengan Stadion Gelora 

Sriwijaya Jakabaring sebagai stadion yang dipilih untuk berlangsungnya 

pertandingan. 

Dengan adanya turnamen berskala internasional tentu pastinya banyak 

wisatawan mancanegara ataupun lokal yang akan berkunjung ke Indonesia 

tepatnya di Kota Palembang, kaya akan kuliner, adat budaya dan sejarah 

menjadikan Kota Palembang sebagai salah satu destinasi wisata favorit 

khususnya untuk Sport Tourism dan Kuliner. Dengan demikian sudah pasti 

target Pemerintah Provinsi maupun kota akan menargetkan untuk mendapatkan 

income dari sektor pariwisata. Apalagi mengingat kota Palembang juga pernah 

menjadi tuan rumah event terbesar se Asia yakni  pada tahun 2018 

bergandengan dengan kota Jakarta. Dengan adanya pengalaman 

menyelenggarakan event event internasional, seharusnya kota Palembang telah 

memiliki strategi strategi khusus untuk menyukseskan event tersebut, terlebih 

melihat ke tahun 2018 bisa dikatakan penyelenggaraan Asian Games di 

Palembang sukses di selenggarakan dengan baik.   
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Asian Games sendiri  adalah event olahraga yang di adakan 4 tahun 

sekali, event ini diikuti oleh seluruh negara di Asia. Berbeda halnya dengan 

FIFA World Cup U-20. Event ini hanya di ikuti oleh 24 negara yang 

sebelumnya sudah mengikuti babak penyisihan atau zona playoff yang 

diselenggarakan terpisah. 

Jumlah 24 negara tersebut berasal dari enam konfederasi , yakni UEFA 

(Eropa), AFC (Asia), OFC (Oseania), CAF (Afrika), CONMEBOL (Amerika 

Selatan), dan CONCAFAF (Amerika Utara dan Tengah). Dengan masing 

masing UEFA dan AFC memiliki 5 perwakilan dan masing masing 

CONCAFAF, CAF, dan CONMEBOL dengan 4 perwakilan sedangkan OFC 

hanya dengan 2 perwakilan. Nantinya 24 negara yang sudah lolos putaran final 

akan dibagi ke dalam 6 grup yang masing masing grup berisikan 4 tim. Juara 

grup dan runner up grup yang berjumlah 12 tim dipastikan lolos ke babak 16 

besar sedangkan 4 tim selanjutnya di ambil dari peringkat 3 terbaik dari masing 

masing grup. 

Mengingat peserta FIFA World Cup U20 berasal dari hampir seluruh 

benua di dunia tidak hanya benua Asia seperti  maka potensi kunjungan wisata 

pada ajang olahraga ini akan tinggi apabila dipersiapkan dengan serius oleh 

Kementerian Pariwisata, Dinas Pariwisata Kota Palembang, dan Lembaga 

terkait lainnya. Momentum  sebagai  tuan rumah FIFA World Cup U20 

menjadi potensi besar bagi pengembangan sport tourism di Kota Palembang. 

 

 

1.1.2 Besarnya peranan sport tourism dalam kemajuan pariwisata di suatu 

kota 

Dalam memajukan suatu kota banyak sektor yang bisa dimanfaatkan 

untuk memajukan kota tersebut tak terkecuali sektor pariwisata. Di kota 

Palembang sendiri sektor pariwisata adalah salah satu sektor yang menjadi 

andalan baik dari pemerintah kota maupun pemerintah daerah. Destinasi sport 
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tourism salah satunya, kota Palembang secara terbuka telah mengakui 

bahwasanya destinasi sport tourism menjadi salah satu sektor yang paling di 

utamakan terlebih lagi, dengan kesuksesan kota palembang menjadi tuan 

rumah  2018 membuat Kementerian Pariwisata menjadikan Kota Palembang 

sebagai salah satu contoh destinasi sport tourism di Indonesia. 

Sport tourism sendiri mulai digaungkan setelah pagelaran  2018 dimana 

setelah pagelaran event tersebut aktivitas sport atau olahraga semakin 

meningkat tak terkecuali di kota Palembang puncaknya di tahun 2019. Kota 

Palembang semakin banyak mengadakan event-event berbasis sport tourism 

seperti olahraga kano, olahraga sepeda, dan bowling. Dari definisinya sport 

tourism adalah kegiatan pariwisata yang berbasis olahraga, atau orang-

perseorangan yang menyaksikan atau terlibat langsung di event olahraga. Sport 

tourism sendiri sudah umum dikenal di beberapa benua eropa seperti negara 

Spanyol, Jerman, Perancis, Inggris dan beberapa negara besar lainnya. 

Salah satu negara yang mendapatkan pendapatan perkapita dari sektor 

sport tourism adalah Jerman, di mana Jerman sendiri di kancah internasional 

berdasarkan data dari World Tourism Organization (WTO, 2001) tercatat 

sebesar 32 juta wisatawan asing dalam waktu 1 tahun yang datang ke Jerman 

dengan berdasarkan minat untuk menyaksikan kegiatan olahraga, seperti 

sepakbola. Dengan demikian bukan tidak mungkin Indonesia juga bisa 

melakukan hal serupa terkhususnya di kota Palembang dengan memfokuskan 

dan memaksimalkan potensi dari sport tourism itu sendiri, terlebih dengan 

akan diadakannya pagelaran FIFA World Cup U20 2023 mendatang. 

1.1.3 Strategi Kota Palembang dalam menggarap konsep Sport Tourism 

Seperti yang diketahui kota Palembang secara resmi ditetapkan oleh 

Kementerian Pariwisata sebagai kota dengan destinasi wisata berkonsep Sport 

Tourism pada tahun 2019 lalu, alasan di balik ditetapkannya kota Palembang 

sebagai destinasi Sport Tourism dikarenakan pagelaran event terbesar se-Asia 

yakni Asian Games yang digelar di dua kota di Indonesia yakni di Jakarta dan 

Palembang dinilai sukses. Sejak saat itu baik dari Pemerintah Daerah ataupun 

Pemerintah kota Palembang melalui instansi Dinas Pariwisata mulai 
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menggelar serangkaian event yang berbasis dengan Sport Tourism.  

Perjalanan kota Palembang dalam menuju konsep kota dengan basis Sport 

Tourism dimulai pada perhelatan PON 2004, pada saat itu kota Palembang 

ditunjuk sebagai tuan rumah mendampingi kota Jakarta. Dinilai telah sukses 

dalam menyelanggarakan PON 2004 kota Palembang mulai berbenah dengan 

merenovasi dan menambah beberapa sarana dan prasana yang terletak di 

kawasan Jakabaring Sport City, sehingga pada tahun 2011 kota Palembang 

kembali ditunjuk sebagai tuan rumah perhelatan Sea Games 2011 dan kembali 

mendampingi Kota Jakarta. Event demi event telah berhasil dilaksanakan 

dengan baik di Kota Palembang hingga puncaknya pada tahun 2018 kota 

Palembang ditunjuk sebagai tuan rumah pagelaran Asian Games 2018. 

Dari kurun waktu 2018 hingga 2021 di kota Palembang telah 

diselenggarakan berbagai macam event olahraga berbasis sport tourism 

seperti, bidar traditional race, event world bowling cup, event MX-GP, musi 

thriathlon dan lainnya. Pasca Asian Games Kota Palembang memang terus 

perlahan menggarap konsep destinasi sport tourism, Isnaini Madani selaku 

Kepala Dinas Pariwisata Kota Palembang dikutip dari mix.co.id pada 19 juli 

2019 mengatakan bahwa ia dan jajarannya menargetkan kunjungan wisatawan 

ke kota Palembang sebanyak 2,5 juta orang setiap tahunnya, ia juga 

menambahkan setelah Asian Games 2018 sukses dilaksanakan. Dinas 

Pariwisata Kota Palembang terus memperbarui strategi - strategi bagaimana 

cara membuat wisatawan itu berkunjung ke kota Palembang. Selain itu, 

Palembang membuat  branding  destinasi pariwisata yang bernama  

“Charming Palembang” dengan  memakai trademark gambar dari Jembatan 

Ampera yang berbentuk logo serta meliputi sembilan cabang anak Sungai 

Musi. Branding pariwisata seperti ini yang sedang masif disosialisasikan 

untuk para wisatawan baik mancanegara atau lokal dengan menggunakan 

saluran media konvensional untuk komunikasi meliputi media cetak koran, 

media portal berita online, media elektronik seperti email, website dan sosial 

media. 

Dinas Pariwisata Kota Palembang memiliki website resmi yang berisi 
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fitur fitur layanan informasi mengenai destinasi wisata baik alam, sejarah, 

budaya, kuliner khas dan kondisi tentang Kota Palembang serta ada informasi 

mengenai biro travel agent perjalanan, hotel, pusat rekreasi hiburan.  

Dari ketiga alasan yang telah diuraikan, penulis tertarik untuk  

mengangkat penelitian berjudul “STRATEGI KOMUNIKASI PEMASARAN 

SPORT TOURISM  DI KOTA PALEMBANG”  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka rumusan 

permasalahan dalam penelitian ini, yaitu: 

Bagaimana strategi komunikasi pemasaran  sport tourism di Kota Paembang.  

 

1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan penelitan ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi 

pemasaran sport tourism di Kota Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penulisan 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini, yaitu: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan dapat beguna bagi pengembangan destinasi pariwisata 

khususnya destinasi sport tourism 

 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah kota palembang ataupun 

dinas pariwisata kota palembang dalam pengembangan strategi sport tourism. 

1.4.3 Manfaat bagi Penulis 
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Dapat menambah pengetahuan di bidang pariwisata khususnya sport 

tourism dan bagaimana langkah atau strategi perencanaan dalam 

mengembangkan sport tourism tersebut. 

1.4.4 Manfaat bagi Pembaca 

Dapat menambah pengetahuan akan strategi yang baik untuk 

pengembangan destinasi sport tourism dan menggalakan minat masyarakat 

untuk ikut berpartisipasi dalam pengembangan destinasi sport tourism. 

1.4.5 Manfaat bagi Pemerintah 

Sebagai bahan masukan dan saran bagi pemerintah atau instansi yang 

bergerak di bidang pariwisata untuk mengetahui bagaimana strategi yang baik 

dalam mengembangkan destinasi sport tourism untuk menggaet wisatawan 

berkunjung ke daerah tersebut. 
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